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MOTTO 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

ِّفُ  لاَ ُ يكَُل   ....نَفۡسًا إِّل اَ وسُۡعَهَاۚ  ٱلل َ
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah ayat 286) 
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ABSTRAK 
Izzah, Aqni Laelatul. 2021. Peran Orang Tua Dalam Membimbing Keagamaan 

Anak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Skripsi Jurusan 

Tarbiyah Program Studi S1 Institut Agama Islam Negeri (IAIN Pekalongan). 

Muchamad Fauyan, M.Pd 

Kata kunci: Peran Orang Tua, Bimbingan Keagamaan, Salat 

 

Orang tua merupakan guru pertama dan utama terhadap perkembangan anak 

baik itu fisik maupun psikis. Dalam hal ini orang tualah yang berperan besar 

dalam membantu perkembangan anak, tidak terkecuali masalah pelaksanaan 

ibadah. Adapun ibadah yang di maksud meliputi hubungan vertikal (manusia 

dengan Allah SWT), seperti salat, puasa, dan membaca Al-quran. Penelitian 

dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena dimasyarakat, masih 

banyak ditemui anak yang belum mampu untuk melakukan salat padahal salat 

bukan hanya kewajiban tetapi juga kebutuhan. Karena itu orang tua dituntut untuk 

membimbing ibadah salat pada anaknya sejak usia dini, supaya anak akan terbiasa 

dan mampu melaksanakan ibadah salat serta akan menjadi bekal bagi anak itu 

sendiri apabila telah dewasa. Tujuan bimbingan orang tua dalam keagamaan pada 

anak di desa Pamutih kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang untuk 

menggambarkan secara rinci tentang peran orang tua dalam membimbing 

keagamaan pada anakdan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam membimbing ibadah salat anak di desa Pamutih Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang. Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana cara mendidik anak dalam membimbing keagamaan pada anak. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 

orangtua dalam membimbing keagamaan anak dan apa saja faktor penghambat 

dan pendukung peran orangtua dalam membimbing keagamaan anak. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan peran orangtua dalam 

membimbing keagamaan anak dan untuk memaparkan faktor penghambat dan 

pendukung peran orangtua dalam membimbing keagamaan anak di desa pamutih. 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orangtua dalam 

membimbing keagamaan anak di desa pamutih. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (fieldresearch), sedangkan metode pengumpulan data 

dengan wawancara, obsevasi, dan dokumentasi dengan metode analisis data 

deskriptif kualititaf. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa orang tua turut berperan dan 

merasa penting dang sangat bertanggungjawab terhadap ibadah salat anaknya, 

berbagai upaya yang dilakukan orang tua dalam memberikan bimbingan 

keagamaan terhadap anaknya seperti menggunakan teknik keteladanan, adat 

kebiasaan, nasehat, perhatian dan pengawasan, hukuman. Adapun faktor 

pendukung orang tua dalam membimbing keagamaan anak yaitu danya dorongan 

orang tua, dukungan dari masyarakat, sarana dan prasarana yang memadai. 
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Sedangkan yang menjadi faktor penghambat kurang maksimalnya orang tua 

dalam membimbing ibadah salat pada anak yaitu adanya siaran televisi, 

kesibukan dari orang tua, lingkungan pertemanan, sehingga akan membuat 

terhambatnya pendidikan bagi anak. Maka diperoleh kesimpulan bahwa peran 

orang tua dalam membimbing ibadah salat pada anak sudah terlaksana, namun 

belum maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang anak merupakan karunia dari Allah SWT yang dititipkan 

untuk dijaga, dirawat, dan dididik yang menjadi tanggung jawab bagi orang 

tuanya. Sebagai orang tua tentunya memiliki peran yang sangat penting 

terhadap perkembangan anaknya dikemudian hari. Sebab itu anak perlu 

dipersiapkan oleh orangtua agar kelak menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu berperan secara aktif dalam kehidupan beragama, 

berbangsa, dan bernegara. 

Agama masuk ke dalam kepribadian anak bersamaan dengan 

pertumbuhan kepribadiannya yaitu sejak anak tersebut di lahirkan bahkan 

sejak dalam kandungan. Anak mulai mengenal Tuhan melalui lingkungan 

keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya1. Anak merupakan anugerah 

dari Allah SWT. Orang tua harus bertanggung jawab dalam hal menddik 

anaknya. Baik ayah sebagai keluarga maupun ibu sebagai pengurus rumah 

tangga. Keikutsertaan orang tua dalam mendidik anak-anaknya merupakan 

awal keberhasilan orang tua dalam mendidik anaknya, awal keberhasilan 

orang tua dalam mendidik anaknya apabila sang anak menuruti perintah 

orang tua. Orang tuapun mempunyai kewajiban memberikan pendidikan 

                                                           
1Fuad Kauma, Buah Hati Rasulullah Mengasuh Anak Cara Nabi, (Jakarta: Hikmah, 

2003), hlm. 2. 
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yang layak bagi anak. Tidak dipungkiri pendidikan mempunyai peran besar 

kehidupan anak dimasa yang akan datang.2 

Mendidik dan mengasuh anak tentu bukanlah tugas yang ringan dan 

mudah bagi orang tua pada zaman sekarang ini. Apalagi saat ini, anak-anak 

dengan mudah mendapatkan berbagai bentuk pengetahuan, pendidikan, 

pengajaran melalui berbagai sumber dan jaringan. Kadang-kadang 

pengetahuan anak-anaknya jauh lebih “up to date” dari pada pengetahuan 

orang tuanya. Tugas orang tua menjadi lebih berat karena harus mampu 

menjelaskan kepada anak-anaknya dampak buruk yang ditimbulkan oleh 

berbagai pengajaran dan pengetahuan yang mengintervensi panalaran 

mereka.3 

Keluarga merupakan institusi yang pertama kali bagi anak dalam 

mendapatkan pendidikan dari orang tuanya. Tugas utama dari keluarga bagi 

pendidikan anaknya adalah sebagai peletak dasar pendidikan akhlak dan 

pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil 

dari kedua orang tuannya. Jadi keluarga mempunyai peran penting dalam 

pembentukan karakter anak, oleh karena itu keluarga harus memberikan 

pendidikan atau mengajar dan memberikan teladan yang baik. Orang tua 

wajib mendidik anaknya dengan pendidikan yang baik agar anaknya nanti 

mendapatkan keuntungan dan menjadi cahaya matanya dan pahala bagi 

kedua orang tuannya.4 

                                                           
2Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 64. 
3E.B Surbakti, Parenting Anak-anak, (Jakarta: Gramedia, 2012), hlm. 93. 
4Dr. Mansur,MA, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), hlm. 271. 
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Orang tua memiliki tanggungjawab yang sangat besar terhadap 

terselenggaranya pendidikan. Bahkan ditangan orang tuanyalah pendidikan 

anak ini dapat terselenggara. Dengan demikian orang tua memikul beban 

tanggung jawab penuh terhadap tanggung jawab anak. Orang tua tidak 

melepaskan begitu saja beban ini kepada orang lain, dengan jalan 

menyerahkan tugas ini kepada sekolah atau pemimpin-pemimpin 

masyarakat. Sekolah dan pemimpin masyarakat hanya menerima limpahan 

tugas dari orang tua saja, tetapi diluar dari limpahan-limpahan tersebut 

orang tua masih memiliki tanggung jawab yang besar bagi pendidikan 

anaknya.5 

Keluarga mempunyai fungsi keagamaan. Artinya keluarga 

berkewajiban memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota keluarga 

lainnya kepada kehidupan beragama. Tujuannya bukan sekedar untuk 

mengetahui kaidah-kaidah agama, melainkan untuk menjadi insan 

beragama sebagai individu yang sadar akan kedudukannya sebagai makhluk 

yang diciptakan dan dilimpahi nikmat tanpa henti sehingga menggugah 

untuk mengisi dan mengarahkan hidupnya untuk mengabdi pada Allah 

SWT, menuju ridha-Nya. Berkaitan dengan fungsi keagamaan keluarga, Al-

Qur’an berpandangan bahwa keluarga merupakan sarana utama dan 

pertama dalam mendidik serta menanamkan pemahaman dan pengalaman 

keagamaan.6 

                                                           
5Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 1, (Bandung: Pustaka Setia,1998), hlm. 220. 
6Amprilloh Syarabani, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, (Jakarta: Elek 

Media Komputindo, 2014),  hlm. 30. 
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Melalui fungsi keagamaan keluarga diharapkan dapat berperan 

sebagai lembaga sosialisasi nilai-nilai moral agama seperti tentang 

persamaan, keadilan, kemanusiaan, kepedulian terhadap sesama, yang akan 

mendasari setiap perilaku anak. Melalui fungsi tersebut dikenalkan ajaran 

tauhid, etika halal dan haram serta berbagai ketentuan hukum. Anak-anak 

juga dikenalkan dan dibiasakan melaksanakan ritual keagamaan (ibadah), 

khususnya sholat lima waktu.7 

Kenyataan yang terjadi pada masyarakat sekarang ialah kurangnya 

intensitas bimbingan yang diberikan orang tua kepada anaknya. Hal ini 

disebabkan karena orang tua terlalu memfokuskan pada bagaimana cara 

untuk menghidupi anggota keluarganya dengan memenuhi sandang, pangan 

dan papan. Sedangkan kebutuhan yang bersifat membimbing, memberikan 

perhatian sangat minim dilakukan. 

Desa Pamutih adalah desa yang terletak di Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang merupakan lingkungan masyarakat yang sudah 

berkembang. Faktor perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan dan 

budaya mengalami perubahan. Desa Pamutih sangat luas oleh karena itu 

penduduk cukup banyak dan jumlah anak cukup banyak, sehingga 

dibutuhkan cara yang efektif untuk membangun penduduk dalam hal 

keagamaan.Kegiatan-kegiatan yang ada dalam lingkungan di Desa 

Pamutihtersebut sudah sangat mendukung dalam pelaksanaan pendidikan 

                                                           
7Fuaduddin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama 

dan Jender, 1999), hlm. 50. 
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islam, seperti telah adanya pengajian-pengajian untuk anak yaitu Taman 

Pendidikan Quran (TPQ), serta pengajian bagi kaum bapak dan kaum ibu-

ibu. Setelah peneliti melakukan prasurvei dilapangan secara langsung 

peneliti melihat dan mencermati sekarang ini ketika tiba sholat dhuhur, 

sholat maghrib dan sholat isya’, banyak anak-anak yang mengikuti sholat 

berjamaah di musholla. Terdapat juga anak-anak yang masih didampingi 

oleh orang tuanya, karena takut akan mengganggu jamaah yang lain ketika 

melaksanakan sholat. Tidak sedikit anak-anak yang diberi kepercayaan oleh 

orang tua, dilatih mandiri, untuk melaksanakan sholat berjamaah tanpa 

didampingi oleh orang tua. Hal tersebut sangat berlawanan dengan jamaah 

remaja yang bisa dihitung kedatangannya. 

Dari penuturan Ibu Inayah peneliti mengetahui bahwa salah satu 

cara yang dominan dilakukan oleh orang tua dalam membantu anaknya 

membimbing keagamaan anak adalah melalui pendidikan yaitu 

memasukkan anak ke dalam Taman Pendidikan Qur’an atau biasa yang di 

sebut TPQ.8 

Dalam penelitian ini difokuskan pada kegiatan keagamaan berupa 

ibadah sholat anak antara usia 6-12 tahun yang berada di RT 02 RW 07, 

karena pada usia ini anak sudah mulai keluar dari lingkungan keluarga 

menyesuaikan teman sebaya memasuki lingkungan masyarakat.Oleh sebab 

itu ibadah sholat anak harus dibina dan dimatangkan dengan benar. 

                                                           
8Inayah, Orang Tua Dari Ines, Wawancara Pribadi, Pamutih, 20 Desember 2019. 
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Disamping itu, pemilihan subjek di RT 02 RW 07 karena keterbatasan 

peneliti. 

Permasalahan inilah yang mendasari penelitian ini. Penulis tertarik 

untuk mengetahui “PERAN ORANG TUA DALAM MEMBIMBING 

KEAGAMAANANAK DI DESA PAMUTIH  KECAMATAN ULUJAMI 

KABUPATEN PEMALANG”. Penelitian ini terutama diajukan untuk 

mengetahui langkah-langkah dan teknik-teknik orang tua dalam 

membimbing keagamaan anak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah memperhatikan latar belakang di atas maka penulis mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam membimbing keagamaan anak di 

Desa Pamutih Kecamatan Ulujami Kab. Pemalang? 

2. apa saja faktor penghambat dan pendukung peran orang tua dalam 

membimbing keagamaan anak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian dan 

berdasarkan pengelolaan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang 

telah di rumuskan di atas, maka penelitian tersebut mempunyai tujuan 

sebagai berikut : 
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1. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam membimbing 

keagamaananak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang. 

2. Untuk memaparkan faktor yang penghabat dan pendukung peran orang 

tua dalam membimbing keagamaananak di Desa Pamutih  Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan yang di harapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangan pemikiran Islam 

mengenai strategi orang tua dalam mendidik anak untuk melakukan 

ibadah sholat. 

2. Secara praktis 

a. Bagi orang tua, hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan 

pedoman dan bahan pertimbangan serta acuan bagi para orang tua 

untuk selalu membimbing anak-anaknya mengenai membimbing 

keagamaan. 

b. Bagi masyarakat Desa Pamutih, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman dan memberi gambaran tentang bagaimana cara 

mendidik anak dalam membimbing keagamaan bagi anak-anaknya. 

c. Bagi pembaca, sebagai sumbangsih dan partisipasi dalam 

pembangunan bidang pendidikan serta mempertambah cakrawala 
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pengetahuan sebagi bekal masa depan penulis ketika menjadi orang 

tua. 

E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah proses yang di perlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian. 

a. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendidikan yang 

analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) 

yang di olah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan 

analisinya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada 

analisis terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah.9 

b. Jenis penelitian 

jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan(field 

research). penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

ditempat terjadiya gejala-gejala yang diselidiki.10Lokasi penelitian 

ini adalah di Desa Pamutih. 

                                                           
9A. Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta 

:kencana, 2014), hlm. 328-29. 

 
10Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm.3. 
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2. Sumber Data 

 Sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder 

a. Sumber data primer 

 Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian yang memuat informasi atau data tersebut11. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah orang 

tua yang mempunyai anak usia 6-12 tahun. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya12. 

Adapun yang tergolong dalam sumber data sekunder adalah Kepala 

Desa, Sekertaris Desa, Ketua RT, buku, jurnal, surat kabar, majalah, 

maupun internet yang berkaitan dengan penelitian ini dan sumber 

lain yang mendukung. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan 

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting 

dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

dalam penelitian akan menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Metode observasi 

                                                           
11 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
12Syaifudin Azwar, Metode...hlm. 92. 
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Adalah suatu metode pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung.13Metode ini digunakan 

untuk memperoleh gambaran umum yang berkaitan dengan peran 

orang tua dalam membimbing keagamaan anak dan faktor 

pendukung dan penghambat peran orang tua dalam membimbing 

dalam keagamaan anak. 

b. Metode wawancara 

Adalah metode pengumpulan data melalui tanya jawab dan 

bercakap-cakap secara lisan14. Dimana yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah anak yang berumur 6-12 tahun dan orang tua 

yang memiliki anak usia 6-12 tahun. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang bagaimana cara orang tua dalam 

membimbing keagamaan anak di desa pamutih kecamatan ulujami 

kabupaten pemalang dalam ibadah sholat anak. 

c. Metode dokumentasi  

Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Metode ini digunakan untuk menghimpun data 

yangbersifat dokumentar, seperti gambaran umum Desa Pamutih, 

keadaan penduduk dan arsip lain yang berisi catatan penting untuk 

kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

                                                           
13Suharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatuPendekatanPraktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 185. 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan...hlm.74. 
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4. Metode Analisa Data 

 Analisis data adalah menyederhanakan kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan dipresentasikan. Beruhubung penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang mendeskripsikan tentang upaya orang tua 

dalam meningkatkan kedisplinan ibadah anak di Desa Pamutih 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, maka data yang dihasilkan 

adalah data kualitatif, data kualitatif data yang dipakai adalah analisis 

Miles dan Huberman, dimana proses analisis dalam penelitian ini 

dilakuakan dengan empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan data.15 

F.  Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah dalam 

pembahasan maka penulis akan memaparkan tentang sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II  Landasan Teori tentang Peran Orang Tua Dalam Membimbing 

keagamaan Anak, meliputi: subbab pertama yaitu pembahasan tentang 

pengertian peran orang tua, tugas dan tanggung jawab orang tua, kedudukan 

keluarga, pengertian membimbing anak, pengertian pendidikan ibadah 

                                                           
15 Nusa Putra, PendidikanKualitatif: ProsesdanAplikasi, (Jakarta: PT. Indeks, 2011),  hlm. 

204. 
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sholat, kedudukan sholat, hikmah sholat, pembinaan ibadah sholat pada 

anak. Subbabkedua berisi penelitian yang relavan. Subbabketiga berisi 

tentang kerangka berpikir. 

Bab III Hasil Penelitian Peran Orang Tua Dalam Membimbing 

KeagamaanAnak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang, meliputi: subbab pertama yaitu gambaran umum Desa Pamutih 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang yang berisi tentang: letak 

geografis, struktur organisasi desa, keadaan penduduk, keadaan keagamaan 

penduduk, tingkat pendidikan penduduk, sarana dan prasarana Desa 

Pamutih Kabupaten Pemalang. Subbab kedua berisi tentang peran orang tua 

dalam membimbing keagamaanpada anak di Desa Pamutih Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang. Subbab ketiga faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang mempengaruhi peran orang tua dalam membimbing 

keagamaan anak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang. 

Bab IV Analisis Peran Orang Tua Dalam Membimbing 

KeagamaanAnak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang meliputi: analisis peran orang tua dalam membimbing keagamaan 

anak di Desa Pamutih Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, analisis 

faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi peran Orang 

Tua Dalam Membimbing keagamaan Anak di Desa Pamutih Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang. 
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Bab V Penutup, terdiri atas: simpulan dan saran-saran. Bagian akhir 

terdiri dari Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup Penulis dan Lampiran-

Lampiran. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua 

dalam membimbing keagamaan anak di Desa Pamutih. Setelah dilakukannya 

penelitian dan telah dianalisis maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran orang tua dalam membimbing keagamaan anak di Desa Pamutih 

Kabupaten Pemalang ditunjukkan dengan perannya sebagai pemberi 

hadiah, penyemangat/motivator, pemberi pujian, pengingat kebaikan. Peran 

itu dilakukan dengan cara atau metode yang digunakan oleh orang tua dalam 

membimbing keagamaan anak yaitu menggunakan teknik keteladanan, adat 

kebiasaan, nasehat, perhatian dan pengawasan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam membimbing 

keagamaan anak di Desa Pamutih Kabupaten Pemalang. Faktor pendukung 

orang tua dalam membimbing keagamaan anak sangat beragam sekali 

antara lain, adanya dukungan dari orang tua, pengawasan orang tua, sarana 

dan prasarana yang memadai, serta dukungan dari masyarakat. Sedangkan 

yang menjadi penghambat orang tua dalam membimbing keagamaan anak 

adalah adanya tayangan televisi, kesibukan dari orang tua, lingkungan 

pertemanan serta kelengahan orangtua. 

B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini maka dalam 

skripsi ini penulis mencoba memberikan sumbangsi pemikiran sebagai 
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masukan. Adapun saran-saran penulis sebagai berikut : 

1. Bagi orangtua 

Peran orang tua dalam membimbing keagamaan anak sangat besar 

manfaatnya dalam membentuk kepribadian anak, apalagi kepribadian yang 

islami dengan diwajibkannya sholat lima waktu pada usia yang telah 

ditentukan. Sedangkan pada kenyataannya masih kurang peran orang tua 

terhadap anak khususnya dalam membimbing 

keagamaananak.Untukmengatasihaliniperluadanyapembinaan terhadap 

orang tua di Desa Pamutih Kabupaten Pemalang. 

2. Bagipembaca 

Peran orang tua dalam membimbing keagamaan anak merupakan hal yang 

penting dalam kehidupan, untuk itu pembaca harus sadar akan pentingnya 

peran orang tua khususnya calon-calon orang tua yang akan mendidik anak-

anaknya kelak. 

3. Bagimasyarakat 

Mendidik anak adalah hal pertama dan utama yang harus dilakukan oleh 

orang tua terutama dalam hal keagamaan, jadi kita sebagai orang tua harus 

membimbing anak dengan sebaik-baiknya. Jangan sampai warga 

masyarakat hanya mengandalkan lembaga saja dalam mendidik anak, tetapi 

harus ada kerjasama antara orang tua maupun lembaga dalam hal mendidik 

anak. 
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